ABSTRAK

Fiska Agustina Hanifah. Pandangan Ulama Martapura Terhadap Pasangan
Suami-Istri yang Mengumbar Kemesraan di Media Sosial. Pembimbing: (1)
Dra. Hj, Nadiyah, M.H. (II) Arie Sulistyoko, S.Sos., M.H., Program Studi
Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN
Antasari Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Ulama, Suami Istri, Kemesraan

Penelitian ini dilatarbelakangi dari fenomena mengumber kemesraan di
media sosial oleh pasangan suami istri yang menimbulkan adanya pendangan yang
berbeda di antara ulama Martapura. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pandangan dan dalil ulama Martapura terhadap pasangan suami istri yang
mengumbar kemesraan di media sosial.

Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum empiris dengan pendekatan
sosiologi hukum. Data yang digali pada penelitian ialah pandangan dan dalil yang
digunakan ulama Martapura. Sumber data atau informan penelitian ialah 6 orang
informan. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara. Data kemudian dianalisis
menggunakan teknik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua pandangan ulama
Martapura terkait pasangan suami istri yang mengumbar kemesraan di media sosial.
Pandangan pertama membolehkan dengan syarat pasangan tersebut menutup aurat,
tidak menimbulkan syahwat, serta tidak memicu fitnah. Pandangan kedua tidak
menganjurkan, karena dinilai berpotensi menimbulkan fitnah, ‘ain, dan dampak
negatif sehingga hukumnya makruh. Keduanya merupakan pandangan yang
bersifat penuh kehati-hatian, meskipun berbeda dalam aspek kebolehan. Ulama
yang membolehkan merujuk pada kaidah fikih bahwa hukum asal segala sesuatu
adalah mubah, dengan batasan yang merujuk pada ketentuan dalam Q.S. al-
Nur/24:30-31 dan al-Nisa’/4:34. Sementara ulama yang tidak menganjurkan
mengacu pada hadis riwayat Abu Dawud Nomor 1840, an-Nasa’i Nomor 2515, dan
Q.S. al-Bagarah/2:264. Kedua kelompok ulama ini tidak sampai pada penetapan
hukum haram, melainkan menekankan pentingnya kehati-hatian dalam bermedia
sosial karena adanya potensi mudarat yang bisa ditimbulkan.
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